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Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya (QS. al-Bagorah : 286)1)
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Artinya : Sesunggunya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulg?
hendak kamu berharap. (QS. alam Nasyrah : 6-8).

1)Departemen Agama RI, Al-Qur“an Dan TerJjemahnya,
1977,1988, hlm. 7«

2)Ibid., hlm. 1077,
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KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. atas
selesainya skripsi ini . Berkat hidayah-Nyalah penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan  judul Masyarakat
Jahiliyyah Dalam Wacana al-Qur’an(Studi Tematik).

Skripsi ini mencoba melihat pandangan al-Qur’an
terhadap masyarakat Jahiliyyah. lIal ini penulis anggap
pentingaa dalam rangka memahami esensi Jahiliyyah itu
sendiri agar manusia bisa menghindari praktek-praktek
Jahiliyyah dalam kehidupan sehari-hari. Para ahli sejarah
melihat Jahiliyyah sebagai suvatu periode kehidupan Arab
pra Islam, sehingga muncullah istilah Jahiliyyah al-Arab
yang berarti Kkehidupan Arab sebelum kedatangan Islam.
Sementara itu term tersebut tidak ditemukan dalam al-Qur’an,
oleh karena itu penulis melihat adanya penyempitan makna di
sini.

Dalam kaitan di atas itulah penulis mencoba mengadakan
penelitian bagaimana esensi al-Qur’an yang sesungguhnya
dengan fakta-fakta yang mendukung viliditas penelitian ini
antara fakta-fakta historis, geografis vang kemudian
diperkvat dengan data-data dari tafsir-tafsir al-Qur’an..
Walaupun penelitian ini menggunakan sumber-sumber dari
beberapa Kkitab tafsir, tetapi tidak dimaksudkan untuk
membanding-bandingkan pemikiran tersebut melainkan hanya

untuk memperkaya penelitian ini.

Vi



Sebagai manusia biasa, penelitian ini tentulah tidak
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan
tranliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin

alif -
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kha kh

dal d

zal z

syin sy
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Huruf Arab _ Nama Huruf Latin
Ei,' gain g
9 fa £
L§ qaf
) kaf
k) lam 1
/}3 mim m
) nun n
L;ﬁ wau w
5 ha h
& hamzah ‘
(S va y

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

-~ fathah a a
- Kasrah . i

2 dammsah 1 u

2. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

b 4]



(2]

berupa gabungan huruf, yvaitu :

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf nama
C};ﬂf.. Fathah dan ya al a dan i
LB / fathah dan wau au a dan u
contoh :

. Maddah

“ n -
(_ijggf- - kaifa
U (}11\ - haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan hubungan huruf, transliterasinya berupa huruf

dan tanda, yaltu :

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda
(_S:T.. \ f... Fathah dan alif a
atau ya
Lj;'}-' kasrah dan ya i
I f?.. dammah dan wau u
Contoh : = e A
zj\} - qala (s - rema

P o o ey
glff?g' - qlla ij;rm{. - yaqulu

Ta marbuthah

AW

Transliterasinya untuk ta marbuthah ada dua yaitu :
Ta marbuthah hidup, akan mendaptkan harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah /t/

Ta marbuthah mati, akan mendapatkan harkat suku,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah
dikiuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata 1itu terpisah maka ta
marbuthah itu ditranliterasikan dengan /h/.

Mii
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Contoh : LjL;L?EQ\CifaﬂLgij - raudah al-atfal

5 2l2 B o - raudatul atfal

(QAijjJA DLA_L)AA - al Madina sl-Munawwarsah

~ _7  _ = al-Madinatul-Munawwarsah
adb talhah
Syaddah. Dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tandah tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf vyang
diberi tanda syaddah itu. P
Contoh : LﬂLL) - rabbana ;if}” al-birr

Kata sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf yaitu . Namun, dalam transliterasi ini
kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yan diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gomariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyi, vaitu /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gomariah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah

dltransliterasikan sesuai dengan aturan bunyinya

contoh : h)j\ -ar-rajulu $hﬂ -Asy-syamsu
(_;"
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BABR I

PENDAIIULUAN

Latar Belakang Masalah
Masyarakat Arab adalah merupakan masyarakat pertama
yang bersentuhan dengan al-Qur’an perubahan-perubahan
yang dilakvkannya, serta menjadi obyek awal dari misi-
misi mulia yang dibawanya. Oleh karena itu al-Qur’an
banyak menyebut kehidupan mereka, baik yang bersifat
positif maupun yang bersifat negatif.
Masyarakat yang dihadapi al-Qur’an ini, selalu
dilihat oleh para ulama dari satu sisi yaitu sisi negatif
yang meliputi keterbelakangan dalam bidang moral, sikap
dan pembangunan fisik. Sementara di sisi lain bangsa ini
memiliki svatu kemajuan yang jarang dilirik seperti
kemajuan di bidang kedokteran, astronomi dan sastra.
Bukti-bukti yang sering digunakan oleh para
sejarawan dalam melihat keterbelakangan masyarakat Arab
adalah
a. Masyarakat Arabh sebelum Islam adalah masyarakat yang
buta huruf.!) Bahkan Nabi Muhammad sebagai salah
seorang keturunan Arab juga adalah orang yang " Uinim i
(tidak tahu membaca dan menulis ).

b. Masyarakat Arab terkenal sangat kejam dan bengis serta

gemar melakukan perbuatan yang bertentangan dengan

Dy, Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, cet, I,

(Bandung : Mizan, 1992) hlm. 23.



fitrah manusia. Di antara pelanggaran yang
bertentangan dengan fitrah manusia yang sering mereka
lakukan adalah membunuh bayi-bayi perempuan merekaz)
dengan alasan ekonomi dan kehormatan. Menurut mereka
bayi perempuan adalah aib bagi keluarga, untuk itu
bayi tersebut harus dibunuh. Di samping itu mereka
mempunyai kehawatiran bila mempunyai anak banyak tidak
sanggup untuk menghidupinya. Sehingga mereka tidak
segan-segan membunuh walaupun itu adalah putrinya
sendiri. Kebiadaban masyarakat ini menggambarkan bahwa
mereka lebih kejam dari binatang buas.

c, Masyarakat Arab adalah penyemhbah berhala.S) Mereka
menciptakan patung-patung sesvai dengan tingkat
ekonominya untuk disembah sebagai sekutu dari Tuhan.

d. Masyarakat Arab adalah masyarakat yang mempunyai
kehidupan berpindah-pindah dari satu daerah ke daerah
lain untuk mencari penghidupan. Kehidupan berpindah-
pindah ini melahirkan watak yang gemar berperang.4)

Sikap tidak adil para ulama dalam melihat kehidupan
masyarakat pertama yang dihadapi oleh al!-Qur’an seakan
menutup sisi positif hangsa tersebut, Walaupun

perkembangan ilmu-ilmu seperti astronomi dan kedokteran

2)N0urouzzaman Shiddiqie, Pengantar Sejarah
Muslim. (Surabaya : Nur Cahaya, 1983), cet, I, hlm. 105.

3)Imam Munawir, Kebangkitan Islam Dari Masa
Kemasa, (Surabaya : Pustaka Progresif, 1980), cet., I,

him. 30,

4)Nourouzzaman Shiddiqie, op.cit, hlm. 103,



masih tradisional, tidak secanggih sekarang. Fenomena ini
dapat dijadikan sebagai anti tesa terhadap persepsi yang
mengatakan bahwa masyarakat Arab adalah masyarakat yang
bodch-bodoh dan terbelakang. '

Fenomena-fenomena masyarakat yang tersebut di atas
merupakan realitas yang dihadapi oleh al-Qur’an.
Jahiliyyah adalah term yang digunakan  al-Qur’an dalam
menyebut masyarakat yang dihadapinya. Walaupun term ini
tidak dijelaskan al/-Qur’an secara konkrit, akan tetapi
term ini dapat dipahami dari konteks-konteks
penyebutannya. Term Jahiliyyah disebutkan dalam al-Qur’an
sebanyak empat kali pada konteks yang berbeda.

Selama ribuan tahun sejak wafatnya Rasululiah,
ulama menafsirkan Jahiliyyah itu sebagai zaman kebodohan.
Memang ada alasan untuk ituv : Ungkapan Jahiliyyah al-Ula
(Jahiliyyah awal) memberikan kesan adanya kata zaman.
Persepsi ini muncul dari penafsiran al-Qur’an surah

al-Ahzab (33) ayat 33 yang termaktub sebagai berikut :

}51\ !} Jl‘ﬂ‘LrJL)LZ}Y\*lALLlE:”gj" 35hj§3}4L} LJ;}%&
(,{ﬁhﬁ,_.uy\ ) Qﬁum\xfuldwﬂwy\.
(FriOleY) @ s

Artinya : Dan hendaklah kamuw tetap di rTumahmu dan
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu dan
dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Dan Sesungguhnya
Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kamu,
hai ahlul bait dan membersihk%q kamu sebersih-
bersihnya. (QS. al-Ahzab : 33)

19

f

S)Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya.

77/1878%, hlm.672.



Menanggapi ayat ini, Sayyid Quyub dalam tafsirnya
ri gifal al-Qur’an menjelaskan bahwa Jahiliyyah bukanlah
bagian dari periode waktu, tetapi merupakan suatu keadaan
masyarakat yang memiliki bentuk-bentuk tertentu. Keadaan
ini bisa terjadi kapan dan di mana saja baik pada masa
sekarang maupun masa yang akan datang.G) Bahkan
Jahiliyyah diartikan sebagai masa Nabi Isa dengan
kedatangan Nabi Muhammad.7) Dengan pengertian itulah maka
Jahiliyyah diartikan sebagai kebodohan dan lawannya
adalah ilmu atau pengetahuan. Sebagai konsekuensi dari
persepsi ini adalah Jahiliyyah dipahami sebagai masa
bhelum mengetahui adanya Islam, dan Islam berarti
pengetahuan tauhid,

Jahiliyyah memang memiliki semangat waktu : Ketika
Islam datang, yang menjadi masalah utama adalah
mengabarkan, mengetahui, menyiarkan Islam di kalangan
orang sekitar. Persepsi ini akan membuat kerancuan bagi
mereka yang hidup di zaman Islam dan sudah tahu ajarannya.
Bahkan persepsi ini akan menjerumuskan pada pemahaman
formal,g) menekankan jumlah yang tauhid, dan memberikan

kesan yang terlalu mementingkan formalitas bagian kulit

6)Sa.yyid Qutub, F7 Zilal al-Qur’an. ( Dairut
Libanon : Ahya at Turas al-’Arabi,1387 II), juz 6, jilid 11,
cet, V, hlm. 16.

7)Ibrah'l'm Anis, dkk. , Mu’jamul Wasig.(lstambul
Turki: Maktabah al-Islamiyah, 1976), cet. I, hlm. 144,

8)Fuad llashem, Sirah Muhammad Rasulullah. Pengantar
M. Dawam Raharjo, (Dandung : Mizan, DBandung, 1990), cet. I,
him. 6.
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luar dari sebuah ajaran sprituval.

Atrti term Jahiliyyah yang dimaksudkan oleh Rasul
tidak ada sangkut pautnya dengan kata zaman atau periode,
Kalav kedatangan Islam itu untuk memberantas kebiasaan
Jahiliyyah , itu tidak lantas berarti bahwa babakan
sejarah menjadi "zaman Jahiliyyvah dan "zaman Islam",
sehingga implikasinya adalah Jahiliyyah merupakan periode
yang telah lewat, sudah kadaluarsa, sudah mati dikubur
oleh ajaran Islam. Pengertian yang menyamakan Jahiliyyah
dengan "zaman kebodohan" mungkin suvatu usaha untuk
membonceng pengertian agama Kristen bahwa Jahiliyyah
adalah zaman sebelum datangnya Nabi seperti yang terdapat
dalam Kitab Injil (Rasul-Rasul 17 :30).9)

Kerusakan struktur sosial, politik, ekonomi dan
alam adalah merupakan dampak yang ditimbulkan oleh watak-
watak dan sifat-sifat kejahiliyahan yang memiliki
kecongkakan suku, semangat balas dendam dan kerusakan
akhlak.lo) Seluruh sifat-sifat tersebut merupakan bagian
dari perjalanan hidup manusia yang tidak pernah mengalami
perasaan puas terhadap sesuvatu,

Penyebutan term Jahiliyyah dalam al-Qur’an erat
hubungannya dengan pelaksanaan syari’at Allah di bumi.
Dalam hal ini masyarakat Jahiliyyah menolak syari’at yang

diturunkan oleh Allah. Bahkan mereka mencari hukum lain

9) 1bid, hlm. 6.

10)1\-1uha,mmau.d Qutub, Jahiliyah Abad Dua Puluh.
Pener jemah: Muhammad TahTr dan Abuy Laila, ( DBandung
Mizan, 1993), hlm. 16,



yang menurut persepsi mereka lebih rasional dan 1lebih
baik. Mengenai hal ini Allah SWT berfirman dalam

al-Qur’an surah al-Maidah (5) ayat 50 :

(07 35U1) @ (6 48 LS Bl o o g g i) ol

Artinya : Apakah hukum Jahiliyyah yang mereka kehendaki,
dan hukum siapakah yang lebih baik dari pada
(hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin ¢
(Qs. al-Maidah : s50)11)

Sayyid ngub memberikan penjelasan mengenai hal ini
vaitu Jahiliyyah merupakan svatu kelompok yang mengikuti
hukum yang mereka ciptakan sendiri, sementara hukum
tersebut sangat bertentangan dengan syari’at Allah,lz’
sedangkan Mvhammad AbI Ja’far bin Jarir At-?abari
memahami bahwa golongan yang dianggap Jahiliyyah ialah
golongan orang-orang musyrik, .munafiq., Di samping itu
mereka selalu berburuk sangka kepada Allah, juga mereka
menaolak hukum-Nya.‘j) -

Di sisi lain Syekh Muhammad Rasyid Rida
menggambarkan dampak yang ditimbulkan oleh hukum
Jahiliyyah yaitu hukum Jahiliyyah mengarah pada pemberian

legitimasi kepada kaum yang kvat, sehimgga dalam hal ini

11)Depar'cerruan Agama RI, Op.cit.,hlm. 168.
1Z)Sayyid ngub, Op.cit, hlm. 1832,

13)Abf Ja’far Muhammad ibn Jarir At-Tabari, Jami’

al-Bayan TI1 Ta’wil al-Qu’an. (Bairut : °~ ‘Darul-Qutub
al-Islamiyah, 1916/1416 11), jilid I1I, cet. I, him. 475.
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kaum yang lemah selalu menjadi obyek kezaliman dari hukum
tersebut,14) Lalu bheliau memberikan contoh, yaitu Dani
Nadir sebagai suku yang kuat selalu menindas Dani
Quraizah sebagai suku yang lemah.

Para Ulama Umumnya tidak konsisten dalam
menggunakan istilah Jahiliyyah terhadap bangsa Arab pada
masa turunnya al-Qur’an. BRaro meter kejahiliyahan dilihat
dari kebodohan dan keterbelakangan, dan barometer
tersebut masih dipakai wuntuk mengukur masyarakat vang
sudah maju,

Penyelewengan yang terjadi dari tuntunan 1Ilahi
pasti mengakibatkan datangnya musibah yang akan menimpa
manusia sekalipun musibah itu berbeda-beda menurut besar
kecilnya penyelewengan yang dilakukan oleh manusia itu
sendiri, namun pada hakekatnya adalah sama, vaitu
keguncangan dan penderitaan hidup, kecemasan, azab dan
kehancuran.

Persepsi Muhammad. Qut ub ini mempunyai implikasi
bahwa Jahiliyvyvah itu sendiri tidak hanya terbatas
dikalangan orang Arab saja dan tidak pula terbatas pada
kurun waktu tertentu saja, tetapi kejahiliyahan itu dapat
terjadi di mana saja dan zaman apapun saja. Kejahiliyahan
ity dapat pula terjadi pada kalangan masyarakat yang
telah mencapai tarap pengetahuan yang tinggi, peradaban

kemajuan fisik serta nilai-nilai pemikiran politik,

14)Syekh Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an

al-llakim. (Bairut : Darul-Ma’arif, tt), juz 6, hlm. 422.



sosial dan kemanusiaan, apalagi masyarakat itu tidak mau
menerima hidayah 1Ilahi, hidup menurut panggilan hawa
nafsu, tidak mauv menjalani tuntunan yang telah diturunkan

oleh Allah SWT,

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti dan
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana masalah-masalah Jahiliyyvah dalam al-Qur’an
2. Dagaimana tanda-tanda masyarakat Jahiliyvah dalam
al-Qur’'an
3. Bagaimana praktek-praktek kejahiliyahan dalam beberapa
aspek kehidupan dan hagaimana akibat vang

ditimbulkannya.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Derusaha memberikan gambaran secara konseptual dan
komprehensif tentang Jahiliyyah dalam al-Qur’an.
b, Ingin mengidentifikasi tanda-tanda masyarakat
jahiliyah dalam al-Qur’an.
¢. DBerusaha memberikan deskripsi tentang praktek-
praktek kejahilivahan dalam beberapa aspek

kehidupan dan akibat yang ditimbulkannya.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dengan penelitian ini diharapkan menambah khazanah



pemikiran khususnya tentang masyarakat Jahiliyyah
menurut al-Qur’an sebagai svatu upaya untuk memacu
semangat mengkaji tema-tema dalam Al-Qur’an dalam
rangka mengakrabkan masyarakat Islam terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan.

b, Sebagai tugas akademika untuk meraih gelar sarjana
pada Takultas Ushuluddin khususnya dalam bidang

Tafsir lladis.

Tinjauan Pustaka

Sepanjang pengetahuan penulis, pembahasan tentang
masyarakat Jahiliyyah telah banyak dikaji atau diteliti.
Penelitian mereka belum komprehensif, karena masih
menjadi sub tema dari tema-tema pembahasan. Kalaupun ada
buku yang membahas lebih lengkap maka buku tersebut tidak
akan lepas dari kritik karya-karya ilmiah yang lain.
Terkadang suatu huku dianggap refresentatif dalam
mendukung penelitian ini tapi karya lain mempunyai
pandangan dan persepsi yang berheda sehingga posisi
penulis di sini adalah berusaha mempertemukan pandangan-
pandangan tersebut dengan harapan akan melahirkan
pemahaman yang utuh,

Di antara buku-buku yang penulis teliti dalam
mendukung penelitian ini adalah : Tafsir F3 Zilal
al-Qur’an yang ditulis oleh Sayyid Qutub adalah kitab
tafsir yang penulis gunakan sebagai acuan dalam mengkaji
masyarakat Jahiliyyah . Tafsir ini penulis anggap tafsir

yang sangat mendukung penelitian ini, karena dalam kitab
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ini, term Jahiliyyah dikaji dengan pendekatan sosial
kultural serta pemberian makna terhadap suatu term dalam
al-Qur’an, sehingga term-term tersebut lebih menyentuh
dan lebih mudah dipahami. Selanjutnya kitab ini
menggambarkan bagaimana mengambil suwatu pelajaran dari
kasus-lasus kejahiliyahan masyarakat Arab, lalu kasus itu
ditarik suatu nilai dalam melihat kejahiliyahan
berikutnya.

Tafsir Tafsir al-Qur’an al-llakim adalah kitab
tafsir karya Syekh Muhammad Rasyid Riqa. Kitab ini sangat
membantu penelitian masyarakat Jahiliyvah karena Kkitab
ini menggambarkan bagaimana sikap dan aksi pembangkangan
orang-orang Arab terhadap hukum-hukum yang diturunkan
oleh Allah. Kitab ini juga dilengkapi dengan contoh-
contoh, yaitu suku-suku Arab yang melakukan penganiayaan
terhadap suku-suku yang lemah. Salah satu ciri masyarakat
jahiliyah yang dikemukakan dalam kitab ini adalah mereka
suka memaksakan hukum yang mereka ciptakan sendiri agar
suku yang lain mauv mengikuti hukumnya.ls)

Buku Sirah Muhammad Rasulullah, yang ditulis oleh
T'uad Ilashem. Duku ini mencoba meneliti term Jahiliyyah
dari aspek bahasa, karena hal itu sangat penting untuk
memahami Jahiliyyah selanjutnya. Di samping itu buku ini
juga menyebutkan bahwa Jahiliyyah yang dimaksudkan

al-Qur’an bukanlah masyarakat yang bodoh dan terbelakang

15).'Syekh Muhammad Rasyid ri@a, Ibid., hlm.425,
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seperti yang dikemukakan oleh sebagian pengamat, karena
sehelum al-Qur’an diturunkan, hangsa Arah (Arab
Jahiliyyah telah mengenal sistem politik atau dikenal
dengan Repuhblik Arab.

RBukuy Jahiliyah Abad Dua Puluhlﬁ) vang ditulis
oleh Muvhammad Qutub merupakan buku yang spesifik membahas
masyarakat jahiliyah terutama kejahiliyahan pada zaman
modern disertai dengan fakta-fakta dampak negatif yang
ditimbulkan oleh kejahiliyahan tersebut., Dalam buku ini
pula dikemukakan bahwa kejahiliyahan itu bukan saja
terjadi pada bangsa Arab tetapi juga terjadi pada bangsa
lain bahkan kejahiliyahan itu pula telah melanda negara-
negara yang termasuk negara maju dan memiliki tingkat

peradaban yang tinggi. Di antara dampak negatif yang

ditimbulkan oleh kejahiliyahan dalam buku ini
adalah : kerusakan di bidang pemikiran, tingkah laku,
politik, ekonomi, sosial, moral, hubungan dua jenis

kelamin, dan seni budaya. Walaupun buku ini telah
membahas kajian Jahiliyyah secara spesifik, tetapi kajian
tersebut tidak dilengkapi kajian semantik terhadap term
Jahiliyyah itu sendiri yang seharusnya menjadi landasan

berpijak dalam memahami kejahiliyahan selanjutnya.

lﬁ)Buku aslinya ditulis dalam bahasa Arab dengan

judul : Jahiliyyah al-Qarn al-Isrin, oleh Muhammad Qutuh,

dan diterjemahkan oleh Muhammad Tohir dan Abu Laila.(Bairut
Dar Asy-Syuruq, 1403).
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E. Metode Penelitian
1. Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan research kepustakaan atau
library research17) artinya obyek studinya adalah
pustaka. Dalam konteks ini, metode tersebut merupakan
suatu usaha dalam wpaya mencari data-data dan
informasi mengenai "Masvarakat Jahiliyyah Dalam
al-Qur’an.Upaya ini terpusar pada penggunaan literatur
primer dan sekunder. Adapun yang menjadi obyek
penelitian terdiri dari data primer dan sekunder.

a. Data Primer yaitu : Ayat-ayat yang menyebutkan
term-term Jahiliyyah dalam al-Qur’an. Dalam melacak
ayat-ayat tersebut, penulis menggunakan kitab kunci
vaitu : kitab al-Mu’'jam al-Mufahras Li alfaz
al-Qur’an karya Muvhammad Fuad Abdul DRaqi, Tafsir Fi
Zilal al-Qur’'an karya Sayyid Qutub, Tafsir
al-Qur’an Al-llakiam karya Syekh Muvuhammad Rasyid
Rida, Tafsir Jami’ al-Bayan karya AbT Ja’far ibn
Jarir at-Tabari.

b. Data Sekunder yaitu : Kitab-kitab lain yang
memiliki pembahasan tentang tema penelitian ini,
sehingga pembahasannya menghasilkan penelitian yang
akurat.

2. Metode Pendekatan

Dalam suvatu penelitian, metode mempunyai posisi

17)Sutrisno lladi, Metodologi Research. (Yogyakarta:
YPVP UGM, 1976), hlm. 4.
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yang sangat penting karena metode merupakan cara vang
digunakan agar Kkegiatan penelitian hisa terlakasana
secara terarah dan rasional sehingga mencapai hasil
yvang maksimal.1®) Karena tafsir al-Qur’an merupakan
obyek dari penelitian ini, maka penulis menggunakan
metode

a. Metode Maugu’i. Yaitu svatu metode yang menghimpun
ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama
dalam arti sama-sama membicarakan satu topik
masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi
serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, 19)

Adapun langkah-langkah ini adalah

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang
akan dikaji secara mauqu’i (tematik).

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan
dengan masalah yang telah ditetapkan, avat
Makkiyah dan Madaniyah.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut
menurut kronologi masa turunnya, disertai
pengetahuan mengenai latar belakang turunnya
ayat atau Asbab an-Nuzul.

4, Mengetahui korelasi (Munasabah) ayat-ayat

tersebut dalam masing-masing suratnya.

18) Anton Dakker, Metode-Metode I'ilsafat, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 1.

19)Abdul llayy al-TFarmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy.
Penerjemah : Suryan A. Jamrah, cet. I, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 1994), him., 36,
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5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang
pas, sistematis, sempurna dan utuh (outline).

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadi§,
bila dipandang perlu, sehingga pembahasan
menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik
dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat
vang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang ’am dan
khag, antara vang mutlaq dan mugayyad,
mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan
mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu
pada satu mwara, tanpa perbedaan dan kontradiksi
atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat
kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.

b, Metode Semantik. Yaitu menganalisa ayat-ayat
al-Qur’an berdasarkan kata kunci ayat yang
dimaksud. Kemudian dibandingkan dengan kata kunci
pada ayat yang lain baik yang dekat secara redaksi
maupun kasus yang dituju. Dalam praktek analisis
semantik ini mencakup tehnik-tehnik interpretrasi
tekstual, interpretasi sosio historis, interpretasi

kultural dan interpretasi logis.za)

20) Metode ini dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu,
dalam bukunya Konsep Ltika Religius Dalam Al-Qur’an, cet. I,
(Yogyakarta : PT. Tiara Wacana, 1993).
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3. Metode Pembahasan
Metode pembahasan dalam penelitian ini adalah
diskriptif-tematik-analitik. Secara opreasional
metode ini memaparkan secara konprehensif bagaimana
masalah-masalah Jahiliyyah dalam al-Qur’an
4. Metode Analisis
Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah contents analisys yaitu analisa terhadap
makna yang terkandung dalam suatu ayat
aI—Qur’&n.ZIJ Dalam penelitian ini , penulis juga
menggunakan dua bentuk penalaran yaitu
a. Metode Deduksi. Yaitu metode yang dimaksud untuk
menarik suatu kesimpulan berupa pengetahuan
yang didasarkan kepada suvatu kaeda yang bersifat
umum. Proses penalaran ini harus bersifat logis
dan analitik. Dengan kata lain, proses berfikir
itu melaluia svatu pola dan langkah tertentu.zz)
b. Metode induksi. Yaitu metode yang berusaha
menetapkan berbagai rumusan atau kesimpulan dan

kaedah-kaedah yang bersifat khusus.

IF. Sistematika Pembahasan

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematis

Zl)Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam
Al-Qur’an, (Yogyakarta : LESFI, 1992), him. 15.

22)Mija,n 8. Svuriasumantri, Filsafat Ilmu, Sebuah
Pengantar TFilsafat, (Jakarta 5 Sinar Ilarapan, 1984) ,
him. 43,
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dan mempermudah pembahasan, maka penelitian ini
diklasifikasikan menjadi beberapa hab dan sub-sub babh.

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Di awali
dengan pemaparan latar belakang permasalahan, perumusan
masalah yang akan memaparkan tujuan dan kegunaan
diadakannya penelitian. tinjavan pustaka, vang membahas
sepintas secara teoritik dan selanjutnya dijelaskan juga
metode yang akan digunakan dalam penelitian skripsi ini,
dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Dab kedua, merupakan deskripsi bhagaimana pandangan
al-Qur’an tentang masyarakat Jahilivyah . Term Jahiliyyah
di sini menjadi kata kunci untuk memahami
masyarakat Jahiliyyah itu sendiri, untuk itu dalam
penelitian ini, penulis mencantumkan gambaran umum bangsa
Arab sebelum Islam, sebagai contoh kejahiliyahan, hal ini
dilakukan dalam rangka memahami Jahiliyyah dalam
al-Qur’an. Penelitian ini dilengkapi dengan pengertian
Jahiliyyah 1itu sendiri. Kemudian dilanjutkan dengan
deskripsi dari tanda-tanda kejahiliyahan yang menerangkan
fenomena kejahiliyahan yang berkembang dalam masyarakat.

Bab ketiga, akan menerangkan dan mengumpulkan ayat-
ayat tentang Jahiliyyah yang terdiri dari 4 ayat. Pada
bab ini pembahasan akan dimulai dari mengumpulkan ayat-
avat al-Qur’an tentang Jahiliyyah serta melengkapinya
dengan ashab an nuzul-nya. Kemudian penulis memaparkan
pandangan Jahiliyyah tentang Tuhan dan wanita sebagai
contoh kejahatan besar masyarakat Jahiliyyah dalam

al-Qur’an. Untuk mengembangkan makna J3hiliyyah , maka
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dalam penelitian ini , penulis mencantumkan term-term
yang senada dengan term Jahiliyyah , walaupun term-term
tersebut merupakan term yang tak langsung.

Dab keempat, merupakan analisis terhadap
praktek-praktek kejahiliyahan dalam beberapa aspek
kehidupan ,terutama aspek sosial, politik, ekonomi dan
moral.

Dab kelima, adalah bab penutup vang berisi

kesimpulan dan saran-saran.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari skripsi

ini adalah

I.

Konsep Jahiliyvyah menurut al-Qur’an tidaklah
menunjukkan kepada sebuah periode tertentu, tidak pula
menunjukkan kepada pengertian kebodohan (tidak tahu
membaca dan menulis) dan keterbelakangan sebagaimana
dikemukakan oleh ahli sejarah dan sebagian mufassir,
melainkan menunjukkan kepada svatu kondisi masyarakat
vang hidup dalam kekafiran, kemusyrikan, kemunafikan,
kefasikan dan kezaliman. Kalaupun dalam prakteknya ada
istilah jahiliyah Arab , maka sesungguhnya hal itu
bukan berarti Jahiliyyah hanya terjadi pada bangsa
Arab saja. Secara specifik al-Qur’an tidak pernah
membatasi Jahiliyyah pada bangsa Arab saja, hal itu
terbukti tidak adanya kata-kata Jahiliyvah al-’arab.
Dengan pengertian Jahiliyyah yang dikemukakan oleh
al-Qur’an tersehut, maka dapat dipahami bahwa
Jahiliyyah itu terjadi kapan dan di mana saja, baik
Jahiliyvah itu terjadi pada masyarakat klasik
{sederhana) maupun masyarakat yang sudah maju dan
memiliki peradaban tinggi. Jahiliyvah menurut
al-Qur’an adalah merupakan suatu istilah vang
digunakan untuk mengungkapkan swvatu kondisi masyarakat

yang menolak hukum Allah. Ranyak istilah yang memiliki
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kesamaan dengan Jahiliyyvah antara lain kufur. syirik.
nifaqg, fusug, dan gufmun. Walaupun term-term tersehut
memiliki konotasi sendiri-sendiri tetapi hakekat dan
semangat yang ada di dalamnva memiliki kesamaan

dengan

Tanda-tanda kejahiliyahan yang diperlihatkan oleh
al-Qur’an adalah

a. Tidak adanya iman kepada Allah SWT. dalam
pengertian vang sesungguhnva vaitu terjadinya
kesatuan antara aqidah dan syari’ah.

b. Adanya fenomena suvatu masyarakat yang menciptakan
hukum sendiri berdasarkan hawa nafsunva. TIukum-
hukum tersebut bertentangn dengan hukum-hukum dari
Allah SWT. Jlukum-hukum yang mereka ciptakan sendiri
hanya menguntungkan golongan tertentu saja, hal ini
dapat dilihat dengan munculnya pemaksaan-pemaksaan
dalam menjalankan hukum tersehut.

¢. Munculnya {ogﬁt, yaitu kelompok-kelompok yang
tingkat kedurhakaannyva kepada Allah mencapai
puncaknya. Mereka tidak hanya sesat tetapi juga
menyesatkan orang lain.

Dalam masyarakat, banyak praktek-praktek kejahilivahan

vang dapat ditemui antara lain

a. Didang sosial. Dalam kehidupan sosial praktek
kejahiliyahan dapat dilihat dari adanya kesenjangan
antara ke lompok individu dengan kelompok

kolektifisme, Kedua kelompok tersebut merasa diri



lebhih tinggi dari yang lain. Kelompok individu
sering menjadi sasaran kekejaman dari kelompok
kolektifisme.

b, Bidang politik. Praktek kejahilivahan dalam bidang
politik adalah munculnya penguasa-penguasa togut
yang menyesatkan rtakvat dari menyvembah Allah.
Mereka tidak lagi menjadi pelindung rakyat tetapi
memaksa rakyat mengikuti keinginannya,

¢. DRidang ekonomi. Dalam bidang ekonomi praktek
kejahiliyahan terlihat dari adanya praktek-praktek
monopoli dan mengeksploitasi alam secara bhesar-
hesaran tanpa melihat aspek baik dan buruknva,
Akibatnya terjadi kerusakan alam yang mengancam
kehidupan manusia.

d. DBidang moral. Praktek jahiliyah dalam bidang ini
adalah terjadinya dekadensi moral dikalangan
masyrakat vang mengakihatkan lahirnya
penyelewengan, pelanggaran hak-hak asasi manusia,
kebehasan seks antara laki-laki dan perempuan ,
antara laki-laki dan laki-laki dan antara perempuan

dan perempuan,

B. Saran-Saran

Diharapkan kajian tematik terhadap Al-Qur’an
dilengkapi dengan kajian semantik, karena kedua bhentuk
kajian ini saling melengkapi, kajian tematik membantu
untuk mengumpulkan ayat-ayat yang memhahasa ayat-ayat

yang setema, sedangkan term-term yang memiliki dimensi
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sosial dan lain-lain sebaginya akan dikaji oleh
semantik karena dalam semantik terdapat interpretasi
sosial kultural, interpretasi linguistik dan
sebaginya.

llendaknya semuva orang bherusaha menghindari praktek-
praktek Jahiliyyah dalam kehidupan bermasyarakat, bhaik
skala makro atauv skala mikro, hidup di alam J3hiliyyah

sama dengan hidup di alam Kekafiran.



ADSTRAKSI

Setiap manusia mendanbakan suatu kehidupan vang aman.
adil dan makmur. Dambaan itu merupakan suatu naluri yang
muncul sebagai perwnjudan mereka untuk mendapatkan kehidupan
yang layak. Danyak contoh yang dapat dilihat bagaimana
sulitnyva snatu kehidupan yang di dalamnya tidak ada
keadilan, keamanan apalagi kemakmuran. Salah satu fotret
kehidupan seperti itu adalah masyarakat jahiliyah.

Jahiliyyah sering dipahami sebagai masyarakat vang
terbelakang dan bodoh-bodoh. Pandangan ini didasarkan kepada
fenomena masyarakat Arab yang mayoritas tidak bisa memhaca
dan menulis. Konsekwensi dari pemahaman ini adalah
memunculkan pertanyaan baru ; apakah masyarakat vang sudah
maju dan memiliki peradaban yang tinggi akan lepas dari
praktek-praktek kejahiliyahan ;. Adalah sangat sulit
menjamin bhahwa swvatu masyvarakat yang maju dan memiliki
peradaban yang tinggi tidak akan melakukan praktek-praktek
kejahiliyahan, apalagi masyarakat tersebut dibangun di atas
hukum-hukum yang mereka ciptakan sendiri. Untuk itulah
mengukur tingkat kejahiliyahan svatu masyarakat tidak hisa
divkur dengan hanya melihat dari bisa atau tidaknya
masyarakat tersebut membaca dan menulis., Walaupun demikian
tidak dapat dihilangkan adanya dimensi ketidak tahuan
terhadap sesvatu di dalam makna Jahiliyyah tersebut.

Jahiliyyah juga sering dipahami sebagai suatu periode
tertentu atau sesuatu vang herhubungan dengan waktu,

Pandangan ini banyak dianut oleh para sejarawan, hal ini



dilakukan dalam rangka mengklasifikasi kehidupan bangsa Arab
terutama kehidupan bangsa Arab pra Islam. Kalau Jahiliyyah
dipahami sebagai suwatu periode apalagi dibatasi pada
kehidupan Dangsa Arab pra Islam, maka kehidupan pasca
kedatangan Islam, Jahiliyyah dianggap sebagai masa yang
telah lewat dan telah usang. al-Qur’an tidak memberikan
penjelasan bahwa Jahiliyyah sama dengan periodesari waktu,
demikian pula hadits, Walaupun ada swatu hadits yang bisa
dipahami sebagai waktu, akan tetapi sebetulnya hadits itu
hendak mengungkapkan swuatu kehidupan masyarakat vang penuh
dengan kekafiran dan kemusyrikan. Tidak adanya penjelasan
al-Qur’an bahwa Jahiliyyah berhubungan dengan waktu maka
dapat dipahami bahwa Jahiliyyah dapat terjadi kapan dan

dimana saja,

Untuk memahami hakekat makna Jahiliyvyah dalam
al-Qur’an, tidak cukup dengan memahami makna fisik dari
bahasa itu sendiri , tetapi lebih dilihat dari logika dan
kelaziman bahasa 1itu digunakan dalam masyarakat pada

konteks yang herheda-beda, sehingga maknanya dapat dipahami
secara konprehensif. Dalam logika Arab, bahwa seseorang yang
membangkang, sombong, takabbur, bhisa disebut sehagai bentuk
kejahilan, yang oleh orang-orang Arab lazim disebut dengan
Jjahil al-Murakkab. Pada dataran ini Jahiliyyah tidak hanya
terjadi pada masyarakat sederhana saja tetapi juga dapat
terjadi pada masyarakat yang sudah maju dan memiliki
peradaban yang tinggi. Pemahaman inilah yvang lebih mendekati

kepada makna hakekat dari kejahilivahan tersehut,



Pembangkangan yang dilakukan oleh ummat manusia terhadap
huku Allah menunjukkan betapa sombong dan takabburnya
manusia itu dihadapan Allah. Dangsa Arab vyang diklaim
sebagai bangsa yang terbelakang ternyata tidak sepenuhnya
henar, karena bangsa ini ternyata banyak memiliki kemajuan
antara lain kemajuan dibindang sastra, astronomi, kedokteran
bahkan politik. Ia mendapatkan julukan sebagai masyarakat
jahiliyah karena mayoritas mereka membangkan terhadap hukum-
hukum Allah dan Rasul-Nya.

Indikasi-indikasi yang diperlihatkan oleh al-Qur’an
mengenai masyarakat Jahiliyyah adalah bahwa masyarakat
Jahiliyyah itu muncul dari suvatu kondisi masyarakat yang
hidup dalam belenggu kekafiran, kemusyrikan, kefasikan,
kemunafikan dan kezaliman,. Akibatnya penyelewengan-
penyelewengan tidak dapat dielakkan, pelanggaran hak asasi
manusia menjalar kemana-mana. Dalam kondisi seperti ini
tidak ada lagi kedamaian dalam masyarakat yang merupakan
dambaan setiap manusia.

Diharapkan dengan pemaparan masyarakat Jahiliyyah dalam
al-Qur’an ini, dapat ditarik suvatu pelajaran yang berharga

dan kita berusaha untuk menjauhinya.
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